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Abstract : This article investigates the moderating dimension of Ahmad Sonhadji's interpretation in his Tafsir, 'Abru 

al-Aṡīr. This work is based on Sonhadji's lecture on Singapore radio. Some scholars claimed that he was an influential 

commentator, an icon of commentator and social reformer, and a proponent of the principle of moderation in Singapore. 

This literature research was carried out using qualitative methods and heuristic analysis. The researchers examined 

Sonhadji's interpretation of popular verses in the study of moderation. The data were classified based on Gadamer's 

hermeneutic principles. This research revealed that the meaningful sense of Sonhadji's interpretation gave birth to 

objective moderate principles, such as upholding justice, obeying the leader's rules, not considering one's own religion as 

the most correct that leads to humiliation of other religions, not being excessive, and understanding religion 

proportionally. 
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Abstrak : Artikel ini mengeksplorasi dimensi moderasi penafsiran Ahmad Sonhadji dalam karya Tafsirnya, 

‘Abru al-Aṡīr.  Karya ini berasal dari ceramah Sonhadji di Radio Singapura. Sebagian sarjana mengklaim 

bahwa ia sebagai mufasir berpengaruh, ikon tafsir dan tokoh reformis sosial, dan pendukung prinsip 

moderasi di Singapura. Riset kepustakaan ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dan analisis 

heuristik. Penulis menyisir penafsiran Sonhadji terhadap ayat popular dalam kajian moderasi. Data 

diklasifikasi berdasarkan prinsip hermeneutika Gadamer. Penelitian ini menemukan bahwa meaningful sense 

penafsiran Sonhadji melahirkan prinsip moderat yang objektif yaitu menegakkan keadilan, patuh terhadap 

aturan pemimpin, tidak menganggap agamanya yang paling benar sehingga menghinakan agama lain, tidak 

melampaui batas, dan memahami agama secara proporsional. 

Kata Kunci: Penafsiran, Moderasi, Ahmad Sonhadji, ‘Abru al-Aṡīr, Hermeneutika Gadamer 

 

PENDAHULUAN 

Moderasi merupakan cara pandang, sikap dan perilaku selalu mengambil posisi tengah, 

berlaku adil, dan tidak ekstrem dalam bersyariat (Indonesia & Indonesia, 2019, hlm. 17). 

Usaha-usaha menghidupkan nilai-nilai moderasi ini sudah sejak dahulu digagas oleh 

ulama-ulama. Misalnya dalam perkara ushul fiqh, setiap mazhab terkadang berbeda satu 

sama lainnya. Perbedaan tersebut bertujuan untuk menyesuaikan perbedaan adat budaya 
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setempat (Abdillah, 2016, hlm. 24). Usaha-usaha menghidupkan moderasi ini kemudian 

dilanjutkan oleh ulama kontemporer. 

Salah satu mufasir kontemporer dunia melayu yang menjunjung tinggi asas moderasi 

dalam beragama ialah Ahmad Sonhadji.1 Ia adalah seorang ilmuan, pendakwah sekaligus 

mufasir abad ke 20 yang mempunyai peran penting dalam khazanah tafsir di Asia 

Tenggara, terutama Singapura (Said, 2018, hlm. 223). Ia juga merupakan tokoh yang amat 

peduli terhadap kehidupan harmoni antar umat beragama, bahkan bisa dikatakan 

sebagai reformis sosial (Thaha & Abdullah, 2019). Kemoderasian Sonhadji sebagai 

mufasir dalam kajian tafsir tentunya bisa dinilai dengan menganalisa penafsirannya, 

karya-karyanya, perilakunya, maupun adat istiadat semasa hidup dan tempat ia 

bermukim. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengemukakan produksi makna baru dari kitab ‘Abru 

al-Aṡīr.2 Perlu ditekankan, makna baru yang dihasilkan disini adalah gagasan-gagasan 

yang sebelumnya belum muncul di Singapura pada masa teks tafsir ini disampaikan oleh 

Sonhadji melalui syarahannya di siaran Radio setempat. Pendekatan hermeneutika 

Gadamer digunakan untuk melihat apa yang terjadi pada konteks dulu itu pasti tidak 

akan sama dengan konteks zaman selanjutnya. Asumsi yang digusung bahwa eksistensi 

Sonhadji sebagai orang Jawa kelahiran Rengat, berkembang di Singapura hingga merdeka 

bebas dari penjajahan menandakan masyarakat setempat dapat menerima sikap 

moderasinya akan keberagaman budaya mereka. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan analisis heuristik. Penulis melakukan eksplorasi, identifikasi, dan 

klasifikasi terhadap sumber primer ‘Abru al-Aṡīr (Sayono, 2021, hlm. 372). Melalui 

pendekatan dan analisis tersebut, penulis mengungkap wawasan bahwa teks tafsir 

Sonhadji bisa digunakan di Singapura yang masih terkesan sekural (Hassan & Bahari, 

2020, hlm. 2). Selain itu, penulis akan menunjukkan bahwa penafsiran Sonhadji sesuai 

dengan horizon kekinian. 

 

METODE 

Penelitian ini berupaya mengungkap produksi makna baru dari kitab ‘Abru al-Aṡīr. 

Perlu diketahui, tafsir baru yang dihasilkan disini merupakan gagasan yang belum 

muncul sebelumnya di Singapura pada saat teks tafsir tersebut disampaikan Sonhadji 

melalui ceramahnya di siaran radio lokal. Pendekatan Hermeneneutika Gadamer 

digunakan untuk menunjukkan bahwa apa yang terjadi pada konteks masa lalu tidak 

akan sama dengan apa yang terjadi pada masa mendatang. Keberadaan Sonhadji sebagai 

orang Jawa kelahiran Rengat yang besar di Singapura hingga merdeka dari penjajahan 

menunjukkan bahwa masyarakat setempat bisa menerima sikap moderatnya di tengah 

keberagaman budayanya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

menggunakan analisis heuristik. Pada peneliti menyelidiki, mengidentifikasi, dan 

mengklasifikasikan sumber utama ‘Abru al-Aṡīr melalui pendekatan dan analisis tersebut, 

peneliti mengungkap wawasan bahwa teks tafsir Sonhadji dapat digunakan di Singapura yang 

                                                             
1 Ahmad Sonhadji memiliki nama lengkap Ahmad Sonhadji Mohamad (selanjutnya dibaca Sonhadji) dilahirkan pada hari 

Jum`at 24 Dzulhijjah 1430/18 Agustus 1922 di Desa Pengging, daerah Surakarta (Solo), Jawa Tengah, Republik Indonesia. 

Ayahnya bernama Mohamad Milatu bin Haji Haromain Othman bin Hasan. Ibunya bernama Ummi Salamah bint Haji 

Anwar bin Prawiro Dikromo terhubung kepada Raden Husein. 
2 Judul lengkap karya ini adalah ‚Tafsir al-Qur`an ‘Abru al-Aṡīr (Tafsir al-Qur`an di Radio)‛. Dalam penulisan penelitian ini 

selanjutnya ditulis dengan ‘Abru al-Aṡīr. 
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masih terkesan sekuler. Lebih jauh lagi mereka juga menunjukkan bahwa penafsiran Sonhadji 

konsisten dengan cakrawala masa kini.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Horizon Sonhadji Sebagai Penafsir 

Sonhadji banyak menghabiskan waktunya untuk menempuh pendidikan dan 

mengembangkan dakwah. Pola pemikirannya dibangun sejak ia di Rengat yang 

memperoleh pelajaran sejarah, bahasa Jawa halus, kromo, dan adat istiadat langsung dari 

ayahnya (Suratman, 1997, hlm. 15). Selain itu, ia juga mendapatkan pendidikan dari 

ibunya yang mahir tentang ilmu al-Qur`an dan bahasa Jawi. Kemudian dari kakeknya 

dan dari sekian banyak guru di Indonesia sampai ke Singapura. Sonhadji mewarisi Ilmu 

al-Qur`an dan Tafsir dari kakeknya Imam Muslim dan kakek moyangnya yaitu Kyai 

Raden Kubagus Imam Syuhodo yang berkhidmat sebagai guru Sultan Solo (Hassan & 

Bahari, 2020, hlm. 4), salah satu guru ngaji Sunan Pakubuwana IV. 

Sonhadji mulai menetap di Singapura pada saat berumur 5 tahun. Sempat balik ke 

Indonesia dan kembali belajar ke Singapura di umur 14 tahun mulai dari kelas tahdiri dan 

tamat pada tahun 1944 di Madrasah al-Junied. Sonhadji berada di Singapura sampai 

Perang Dunia II tahun 1945 (Suratman, 1997, hlm. 45). Menetapnya Sonhadji di Singapura 

di samping ia memiliki tanggung karena sudah menikah pada tahun 1945, menurut 

pembacaan penulis juga karena ia mengajar, berceramah, menjadi imam, penulis, dan 

ikut andil dalam berbagai bidang politik dan agama(Suratman, 1997, hlm. 87). Ia 

termasuk seorang tradisionalis dalam pemahaman dan pengamalan keislamannya. Yang 

dimaksud dengan tradisionalis disini ialah pemahaman dan pengamalan ajaran Islam 

yang berlandaskan pada warisan ulama terdahulu. Mufassir yang tumbuh di rantau 

Singapura ini bermazhab syafi`i dalam bidang fiqih dan asy`ari dalam akidah Ahli 

Sunnah wa al-Jama`ah (Sulaiman, 2010, hlm. i). 

Sonhadji menulis ‘Abru al-Aṡīr ketika berada di Singapura ketika aktif mengisi ceramah 

agama. Hatinya tergerak untuk menulis isi ceramah tersebut dalam kitab ketika berada di 

Makkah al-Mukarramah (Milatu, 2021, hlm. 2). Ia merujuk kepada literatur tafsir klasik 

yang ia warisi dari leluhurnya di Rengat. Literatur tersebut adalah Hasyiatul Jamal ‘ala al-

Jalalain, al-Khazin, al-Maraghi, an-Naisaburi, selain daripada merujuk kitab Tafsir aṭ-Ṫabari, 

Ṣafwatuttafassir, dan al-Jawahir. Sonhadji mengaku bahwa ia mengutip kitab-kitab 

muktabar. Pengakuan ini menunjukkan tindakan akal budi yang menyadari keterbatasan 

diri, dan menerima bahwa yang lain memiliki pemahaman yang lebih baik. Hal inilah 

yang dimaksud Gadamer dengan mengedepankan otoritas dengan tepat (Gadamer, 2006, 

hlm. 281). 

‘Abru al-Aṡīr ditulis dalam masa 25 tahun 2 bulan (19 Februari 1959- 26 April 1984). Awal 

mula penulisnya bertepatan dengan krisis di Singapura tahun 1959, dimana Kerajaan 

Ingggris memberikan pemerintahan internal di bawah Kerajaan. Singapura merdeka 

tahun 1963 dan resmi memisahkan diri dari Malaysia tanggal l9 Agustus 1965. Dalam 

masa penulisan tafsir ini juga Majelis Ulama Islam Singapura dibentuk, sehingga Islam 

baru-baru berkecimbung dalam dunia politik dan pengadilan Singapura. Tepatnya pada 

tahun 1966 baru mendapatkan Akta lembaga AMLA (The Administration of Muslim Law 

Act) disitulah baru mendapat ruang fleksibel dalam menegakkan Islam. Di sisi lain, umat 

Islam di Singapura adalah kaum minoritas sehingga harus mampu beradaptasi, 

bekerjasama, dan berjuang untuk mempertahankan identitas daripada harus melepaskan 

diri dari ikatan nasional Singapura (Sudrajat, t.t., hlm. 20). 



4│ Mashdar : Jurnal Studi Al-Quran dan Hadis, Vol.x No.x (xxxx) 

Sebagai langkah analisis awal dalam refleksi hermeneutika Gadamer ialah berdasarkan 

prasangka (Gadamer, 2006, hlm. 274). Peneliti memberi asumsi bahwa ‘Abru al-Aṡīr ini 

ditulis oleh Sonhadji sebagai reaksi terhadap situasi dan kondisi yang dialami Sonhadji 

pada waktu itu. Asumsi ini didasarkan pada pernyataan Sonhadji ketika memulai 

ceramah tafsirnya dengan surah an-Nūr, yaitu: 

‚Sebagai seorang pendidik anak-anak Islam, saya berasa bertanggungjawab. Pendidikan yang 

diluaskan kepada masyarakat Islam, terdiri daripada keluarga. Dan sudah memang menjadi 

konsep dalam surat an-Nur bagaimana Sayyidina Umar Ra memastikan kaum wanita supaya 

belajar selaku suri rumah dalam keluarga. Konsep pembinaan negara juga mesti terdiri 

daripada masyarakat, keluarga yang perlu dibimbing. Yang sebaik-baiknya ia menerusi al-

Qur`an dan Surah an-Nur itu mengajar soal ini‛(Suratman, 1997, hlm. 69). 

Pernyataan tersebut setidaknya memberikan gambaran situasi dan kondisi yang terjadi 

saat itu. Ketika itu umat Islam memiliki ambisi belajar agama. Dengan keluasan dan 

pengalaman Sonhadji serta pandangannya terhadap zamannya sehingga ‘Abru al-Aṡīr 

berada pada ruang lingkup hermenutis. 

 

Horizon Teks ‘Abru al-Aṡīr  

Tafsir ‘Abru al-Aṡīr merupakan teks yang telah tersebar di nusantara. Kitab ini awal 

mulanya bukan untuk dibukukan, melainkan skrip yang disampaikan dalam ceramah 

tafsir al-Qur`an di Radio Singapura (Suratman, 1997, hlm. 75). Kemudian ia mendapat 

sokongan dari rekan-rekannya untuk membukukan syarahan tafsir tersebut. Hal ini juga 

bisa menjadi sebab ia menamai kitab tafsirnya dengan ‘Abru al-Aṡīr. Nama tersebut 

memiliki makna ‚merentas gelombang udara‛ atau dikenal juga dengan Tafsir al-Qur`an 

di Radio (Hamisan, 2014, hlm. 4). 

Tafsir ini terdiri dari 30 jilid (1 Jilid/1 Juz) berbahasa Melayu dengan tulisan Jawi atau 

lingua franca Nusantara (Suratman, 1997, hlm. 11). Seiring berjalannya waktu tafsir ini pun 

dicetak dengan tulisan latin.  Menurut Asari, sejak tahun 1960 sampai 2005 tafsir ini 

adalah satu-satunya tafsir yang lengkap 30 juz (Asari, 2016, hlm. 186). Penerbitan tafsir ini 

melalui lika-liku yang cukup panjang. Awalnya terbit 14 Juz antara Desember 1960 

sampai 1981 oleh Pustaka Nasional Singapura. Karena masalah honor, penerbitan kitab 

ini dipindah tangan ke Penerbit Agung Rabitah Alam al-Islami. Di samping itu, pihak 

Sonhadji juga meminta ke Dewan Bahasa dan Pustaka (DBP) Malaysia, Universitas 

Kebangsaan, dan penerbit swasta. Tafsir ini juga diterbitkan oleh penerbitan Simal 

sebanyak 8 Juz, namun terpaksa gulung tikar karena kekurangan dana. Kemudian tafsir 

ini diterbitkan lagi oleh perusahaan Malaysia Pustaka al-Mizan sebanyak 30 Jilid (Ibrahim 

dkk., 2011, hlm. 453). Namun, perjanjian ini dibatalkan pada tahun 1992 karena pihak al-

Mizan tidak melaksanakan apa yang dipinta oleh pihak Sonhadji. Hingga akhirnya 

penerbitan tafsir ini dimaterai oleh Pustaka Salam Sdn. Bhd. guna menerbitkan edisi 

Rumi dan Jawi dan terjemahan al-Qur`an saja. Perjanjian ini berlaku sejak 26 Juni 1996 

(Suratman, 1997, hlm. 75). 

Sumber penafsiran yang digunakan Sonhadji ialah bil-ma`ṡūr baik itu tafsir al-Qur`an bil-

Qur`an, bil-hadiṡ dan biqauli aṣ-ṣaḥābi. Tidak hanya itu, ia juga menafsirkan dengan bir-ra`yi 

(rasional). Ada 3 tipe yang ia gunakan, yakni menafsirkan ayat dengan Sains dan Ilmu 

Pengetahuan, dengan faktor sosial di masanya, dan dengan meditasi atau pengamatan 

(Yusoff, 2000, hlm. 258). Tampaknya Sonhadji menggunakan metode tahlili dan mawdhu`i. 
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Tafsir ini disusun berdasarkan susunan mushab Utsmani dengan menjelaskan 

asbabunnuzul ayat, menganalisa lafazh berdasarkan unsur linguistic, memaparkan maksud 

ayat secara umum, mengemukakan munasabah ayat, dan menjelaskan segala hal yang 

dapat disimpulkan dari maksud ayat. Sedangkan corak yang dominan dalam tafsirya 

ialah al-Adab al-Ijtimā`i. Hal tersebut dapat dilihat ketika Sonhadji menghubungkan 

penafsiran ayat-ayat sosial dengan masalah sosial yang terjadi di masanya. 

Sebagai sebuah teks, ‘Abru al-Aṡīr merupakan respons penulis terhadap fenomena yang 

terjadi ketika itu melalui pembacaannya terhadap al-Quran. Pre-understanding Sonhadji 

tersebut menjadikannya bersikap kritis dan menawarkan gagasan baru untuk bersikap 

moderasi sesuai ajaran Islam yang ia pahami. Di sisi lain, mengetahui segala realitas yang 

tengah terjadi Ketika ayat al-Qur’an turun (asbab nuzul), referensi-referensi yang ia 

gunakan dalam menafsirkan al-Quran, ikut memengaruhi Sonhadji. Horizon-horizon 

tersebut melebur dan menciptakan apa yang disebut oleh Gadamer dengan momentum 

‚meaningful sense‛ (Gadamer, 2006, hlm. 305–306). Pada tahap ini, terjadilah proses 

‚memahami‛ oleh Sonhadji terkait bagaimana menjalani kehidupan yang terpatri di 

dalam al-Qur`an yang dititikberatkan pada masalah sosial-keagamaan. Hasil dari seluruh 

pemahaman Sonhadji tersebut lalu dicurahkan dalam penafsirannya yang terakumulasi 

secara utuh pada ‘Abru al-Aṡīr. 

Historisitas (Asbab an-Nuzul) Ayat-ayat Moderasi 

Analisis terhadap temporalitas sebuah teks merupakan landasan utama dalam 

menganalis prasangka (Muzir, 2020, hlm. 130). Dalam konteks al-Qur’an disebut juga 

dengan asbab an-nuzul. Berikut dipaparkan bukti dalam empat ayat al-Quran.  

a. Surah al-Baqarah ayat 143 

Surat al-Baqarah ayat 143 ini memiliki hubungan erat dengan ayat 142, baik itu dalam 

konteks maupun topik. Ayat 143 ini merupakan jawaban yang Allah berikan kepada Nabi 

Muhammad Saw untuk menanggapi cemoohan dan celaan orang-orang Yahudi dan 

Musyrikin terkait perubahan arah kiblat umat Islam. Ucapan mereka tersebut terekam 

jelas dalam firman Allah surah al-Baqarah ayat 142, ‚Orang-orang yang kurang akal di 

antara manusia akan berkata, ‚Apakah yang memalingkan mereka (muslim) dari kiblat yang 

dahulu mereka (berkiblat) kepadanya.‛ 

Ucapan orang-orang Yahudi dan Musyrikin ini seolah-seolah mencela perbuatan orang 

Islam. Mereka bertanya-tanya kenapa orang Islam ketika shalat kiblatnya bertukar? Kalau 

dahulu menghadap ke Baitulmaqdis kini menghadap pula ke Ka`bah di Mekah? 

(Mohamad, 1992a, hlm. 9) Mereka beranggapan bahwa pergantian arah kiblat ini didasari 

oleh kekeliruan Nabi Muhammad Saw, atau kemungkinan karena Nabi Saw hanya 

mengikuti hawa nafsunya karena rindu ke tanah kelahirannya. Perkataan-perkataan 

mereka ini membuat ragu umat Islam, bahkan mereka melontarkan pernyataan dengan 

adanya pergantian arah kiblat ini tentu ibadah yang dilakukan ketika menghadap Baitul 

Maqdis dulu akan hilang pahalanya. Karena semua hasutan dan tuduhan yang mereka 

lontarkan, Allah memberikan jawaban guna meneguhkan hati umat Islam (Shihab, 2015, 

hlm. 413) Jawaban yang pertama disampaikan secara langsung dalam sambungan ayat di 

atas, ‚Katakanlah (Muhammad), milik Allah lah timur dan barat dan dia memberi petunjuk 

kepada siapa yang ia kehendaki ke jalan yang lurus (Mohamad, 1992a, hlm. 9)‛ 

Jawaban selanjutnya Allah sampaikan pada surat al-Baqarah ayat 143. Secara ringkas ayat 

ini menyatakan bahwa Allah menggelari umat Islam sebagai "ةً وَسَطًا  yaitu umat "امَُّ

pertengahan yang memiliki kelebihan dan kebaikan. Mengingat umat Islam adalah umat 
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yang telah Nabi Muhammad Saw ajarkan bagaimana cara beribadah dan bersosial sesama 

manusia dengan baik dan benar. Perintah Allah untuk memindahkan arah kiblat tersebut 

hanya untuk  mengetahui siapa pengikut-pengikut Nabi Saw yang benar-benar setia dan 

siapa yang berpaling (Mohamad, 1992a, hlm. 12). 

b. Surah Ali Imrān ayat 110 

Konteks turun surah Ali Imran ayat 110 ini terekam dalam kitab Ṣahih Bukhari pada 

nomor 4557. Dari riwayat Ikrimah dan Muqatil bahwa sesungguhnya ada yang berkata: 

‚Sesungguhnya agama lebih baik dari agama kalian, dan bangsa kami lebih baik dari 

bangsa kalian.‛ Maka Allah menurunkan ayat ini (An-Naisaburi, 1991, hlm. 78). Hal yang 

perlu diperhatikan pada penafsiran Sonhadji terhadap ayat ini adalah pada kalimat wa 

akṡaruhum al-fāsiqūn. Menurut pemahaman penulis pernyataan Sonhadji yang ada pada 

ayat ini bahwa jika orang-orang terus berbuat fasiq dan tidak memahami agama secara 

proporsional, maka sikap-sikap berlebih-lebihan, kemaksiatan, dan kedurhakaan akan 

merajalela 

c. Surah an-Nisā` ayat 59 

Ayat ini masih memiliki hubungan erat dengan ayat 58, dimana Allah memerintahkan 

agar menyampaikan segala amanat kepada ahlinya yang berhak dan memberikan 

hukuman dengan adil. Secara lahiriyah, ayat ini berisi tentang perintah Allah kepada 

orang yang beriman untuk menaati 3 perkara. Yaitu taat kepada Allah, Rasul-Nya, dan 

Ulil-Amri. Karena kemaslahatan umum yang membawa kepada kesejahteraan tidak akan 

terwujud selagi belum patuh terhadap tiga perkara tersebut (Mohamad, 1992d, hlm. 89). 

d. Surah al-An’ām ayat 108 

Secara historisitas, dalam satu riwayat dari as-Suddi, ayat ini diturunkan karena orang 

Quraisy yang meminta kepada Abu Thalib yang kondisinya pada saat itu sudah 

mendekati ajalnya. Orang Quraisy tersebut meminta kepada Abu Thalib untuk 

memanggil dan menyampaikan kepada Nabi Saw agar tidak mengganggu mereka dan 

mengolok-olok Tuhan mereka lagi. Dengan begitu mereka akan memberi keluasan 

kepada Nabi Saw dan Tuhannya. 

Kemudian Abu Thalib pun memanggil keponakannya yaitu Muhammad Saw. Setelah 

datang, Abu Thalib berkata kepada Nabi Saw: ‚Mereka ini adalah kaummu dan anak 

buah pamanmu.‛ Nabi saw menjawab: ‚Apa yang mereka mau?‛ Orang-orang yang 

datang tersebut pun menjawab: ‚Kami mau engkau membiarkan kami dengan Tuhan 

kami, kelak kami juga akan membiarkanmu dengan urusanmu dan Tuhanmu.‛ 

Kemudian Abu Thalib berkata: ‚Kelihatannya mereka telah bertimbang rasa kepadamu 

ya Muhammad, jadi terimalah permintaan mereka.‛ Lalu Nabi Saw menjawab: 

‚Ceritakanlah kepadaku! Kalau aku berikan ini kepadamu, adakah kamu akan 

memberikan pula kepada sepotong kalimat, yang sekiranya kamu menyebutkannya 

niscaya kamu akan memiliki bangsa Arab dan tunduk bangsa Ajam kepadamu?‛ 

Mendengar itu Abu Jahal berkata: ‚Saya bersumpah pasti akan memberikannya 

kepadamu, malah sepuluh kali lipatakan kami berikan, apa kalimat itu?‛ Nabi saw pun 

menjawab: ‚Ucapkanlah kalimat Lā Ilāha illallāh.‛ 

Mendengar kalimat tersebut mereka merasa enggan dan jijik. Lalu Abu Thalib berkata: 

‚Katakanlah yang lain daripada kalimat itu karena mereka terkejut dan terdiam 

mendengar kalimat tersebut.‛ Nabi saw menjawab: ‚Wahai pamanku! Saya tidak akan 

mengucapkan kalimat yang lain daripada itu, sekalipun mereka bawa matahari 

kemudian meletakkannya di tangan saya. Seandainya matahari itu mereka bawa dan 

meletakkannya di tangan saya, saya tidak akan mengucapkan kalimat yang lain.‛ 
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Mendengar itu, mereka semuanya menjadi marah dan berkata: ‚Lebih baik engkau 

jangan mencaci Tuhan kami, atau kami juga akan mencaci dirimu dan Tuhanmu.‛ Maka 

Allah Swt menurunkan surah al-An`ām ayat 108 tersebut (Mohamad, 1992d, hlm. 254–

256). 

Dengan melihat historisitas turunnya ayat ini dan penafsiran Sonhadji dapat dipahami 

sebuah makna baru mengajak orang menganut agama Islam memang diperbolehkan tapi 

tidak menghina atau mencerca Tuhan atau ajaran yang sedang mereka anut. 

Penafsiran Ayat-ayat Moderasi 

Penafsiran moderasi khususnya kata wasaṭiyyah sudah banyak dikaji oleh para peneliti. Di 

antara mereka pun juga telah merumuskan sebuah definisi untuk memaknai moderasi ini. 

Namun, dalam sub bahasan ini, penulis tidak akan menganalisis defenisi-defenisi yang 

telah dihasilkan oleh para tokoh-tokoh ilmuwan, melainkan penulis hendak menganalisis 

penafsiran Sonhadji yang tersusun di dalam ‘Abru al-Aṡīr dengan harapan nantinya akan 

diperoleh sebuah pemahaman moderasi secara utuh berdasarkan pemikirannya. 

Ayat al-Qur`an yang eksplisit membahas tentang moderasi terdapat pada surah al-

Baqarah ayat 143. Dalam menafsirkan ayat ini Sonhadji mengatakan: 

‚Allah menjadikan pula umat Islam itu suatu umat yang terbaik dan mulia dengan gelaran 

ةً وَسطًَا"  dari jurusan erti "وسطًَا" ertinya: ‚umat yang pertengahan.‛ Jika kita tilik perkataan "اًمَّ

‚pertengahan‛ tidaklah nampak kelebihannya ataupun keistimewaanya, kerana umat yang 

pertengahan itu umat yang sederhana dan biasa sahaja. Tetapi jika ditilik perkataan "وَسطًَا" 

atau ‚pertengahan‛ itu pada hakikatnya, sesungguhnya akan nampak kelebihannya dan nyata 

kebaikannya. Cubalah kita perhatikan orang menimbang dengan dengan dacing atau neraca 

umpamanya, bukankah yang dijadikan tempat orang meletakkan kepercayaan hingga semua 

pihak berpuas hati, ialah setelah melihat mata neraca itu betul-betul tepat di tengah-

tengahnya? Maka pertengahan itu adalah menjadi pokok pertimbangan yang adil, dan 

keadilan itu diperjuangkan oleh manusia untuk ditegakkan di mana-mana (Mohamad, 

1992a, hlm. 11).‛  

Dari ungkapan tersebut, peneliti memahami bahwa makna "ةً وَسَطًا  di dalam istilah) "أمَُّ

Indonesia disebut dengan moderat) adalah umat yang memiliki sikap pertengahan yang 

akan menjadi jalan baginya dalam bersifat adil serta menegakkan keadilan dimana-mana. 

Tidak hanya itu seorang moderat tidak berlebih-lebihan dalam melakukan sesuatu, dalam 

artian tidak keluar dari jalur ajaran agama, jika melakukan kebaikan saja tidak boleh 

berlebih-lebihan apalagi berbuat kejahatan. Umat moderat adalah umat yang bisa 

menjadi contoh bagi orang-orang lain dalam setiap hal. 

Moderasi merupakan sikap dewasa yang sangat diperlukan dalam kehidupan sosial, 

itulah sebabnya moderasi menjadi ciri bagi setiap ajaran Islam. Manifestasi dari moderasi 

ialah melakukan segala kebajikan dalam beragama sesuai dengan kadarnya, dalam hal ini 

Islam sudah tentu selalu mengajarkan hal-hal positif. Namun di dalam beragama tidak 

lagi baik jika berlebih-lebihan, disinilah pentingnya moderasi (sikap pertengahan). Hal 

inilah yang penulis pahami dari ungkapan Sonhadji berikut ini: 

Pepatah Melayu mengatakan: ‚Berbuat baik berpada-pada, berbuat jahat jangan sekali.‛ 

Maksudnya, berbuat baik yang melampau tidak dapat dikatakan elok. Hendaklah sederhana atau 

pertengahan, inilah yang baik. Sebaliknya berbuat jahat -walau sekali- memanglah seperkara 

yang tidak baik. Di dalam hadis disebutkan: 

رَ الْْثموُْرِ أَوْسَطُهَا  خَي ْ
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‚Sebaik-baik perkara itu ialah pertengahannya (Mohamad, 1992a, hlm. 11).‛ 

Dari interpretasi yang telah Sonhadji lakukan terhadap ayat-ayat yang mengandung 

makna moderasi, setidaknya Sonhadji menghadirkan defenisi dalam tiga paradigma. 

Pertama, sikap moderasi dalam berinteraksi. Dalam hal ini seorang moderat harus 

mampu menegakkan keadilan dimana-mana, menciptakan perdamaian antara manusia, 

mengedepankan pendapat bersama dibanding pendapat pribadi, dan menjalin hubungan 

tali silaturahmi. Dari segi keadilan, adil merupakan salah satu prinsip dasar dalam 

moderasi. Keadilan pun tidak cukup hanya dalam jabatan saja, tapi keadilan juga harus 

diterapkan dalam semua aspek, baik aspek syariah, akidah, akhlak, dan lain sebagainya. 

Melalui sikap adil inilah nantinya akan menghindari perilaku ekstrem atau berlebih-

lebihan ketika mengimplementasikan agama. Dalam hal ini, penulis pahami dalam 

penafsiran Sonhadji pada surah al-Māidah ayat 8: 

‚Janganlah kamu terpengaruh oleh sentimen atau perasaan kebencian kamu terhadap orang-

orang yang memusuhi kamu lalu kamu bertindak kepadanya dengan sewenang-wenang yang 

melampaui batas keadilan dan tidak saksama. Allah melarang akan orang-orang yang berbuat 

dengan sewenang-wenangnya iaitu perbuatan yang melampaui batas kemanusian walau 

terhadap musuh sekalipun. Bahkan Allah menyeru orang-orang beriman itu supaya berlaku adil 

baik kepada kawan mahupun kepada lawan, karena berbuat adil itu merupakan kebaktian dan 

ketaatan kepada Allah (Mohamad, 1992b, hlm. 99).‛ 

Selain itu, larangan sikap berlebih-lebihan dalam beragama ini tidak hanya dalam perkara 

keadilan. Tapi juga dalam menghargai agama orang lain. Seorang moderat dilarang 

menganggap pendapat atau agamanya yang paling benar sehingga merendahkan agama 

lain. Karena hal inilah nantinya akan menimbulkan perpecahan antar umat beragama. 

Hal ini seperti yang diungkapkan Sonhadji dalam penafsiran surah al-An’ām ayat 108 

berikut ini: 

‚Maksud larangan memaki atau mencerca berhala orang-orang kafir itu, ialah karena perbuatan 

itu boleh menyebabkan mereka memaki dan mencerca Allah secara aniaya oleh karena kejahilan 

mereka… Pendeknya, oleh karena telah terbiasa melakukannya, dipandangnya baik belaka 

sehingga dipertahankannya turun-temurun sebagai pusaka. Kesudahan mereka kembali juga 

kepada Tuhan selepas dibangkitkan dari kubur, dan bukan dikembalikan kepada siapa-siapa 

karena tidak ada Tuhan yang lain lagi dari Allah (Mohamad, 1992c, hlm. 256).‛ 

Dalam paradigma pertama ini tidak luput dari mengedepankan hal-hal apa yang Allah 

sukai. Terutama dalam membangun hubungan tali silaturahmi. Sonhadji sangat 

menekankan bahwa menjalin hubungan baik dengan Allah adalah hal yang paling utama. 

Allah memang menyuruh umat manusia untuk bertebaran di atas dunia, tetapi ingat 

manusia memiliki kewajiban untuk meyakini adanya Allah, mengingat Allah, dan sadar 

bahwa hanya Allah tempat kembali. 

Kedua, moderasi dalam bernegara. Hal ini yang belum penulis temukan dalam definisi-

definisi yang telah disampaikan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Sonhadji 

mengedepankan taat kepada pemimpin negara, pejabat-pejabat negara, dan lain 

sebagainya adalah sebuah kewajiban. Dengan syarat selama tidak melenceng dari ajaran 

agama Islam. Hal ini seperti yang telah diungkapkan oleh Sonhadji dalam tafsirnya 

terkait penafsiran surah an-Nisā` ayat 59 pada kalimat ""ْوَأوُْلِى الْْمَْرِ مِنْكُم : 

Ulul Amri itu mempunyai makna dan pengertian yang luas meliputi: pemimpin, pegawai 

pemerintah, alim ulama, ketua-ketua tentera dan ketua-ketua yang lain. Mereka juga digelarkan 

‚Ahalilhalli wal’aqdi‛ ertinya orang yang berkebolehan di dalam menyelesaikan urusan dan 



Nama-nama penulis, Judul…│9 

menyelenggarakan hal-ehwal kaum muslimin, tempat pergantungan orang ramai, yang boleh 

mendatangkan kemaslahatan dan kesejahteraan. Karena itu perintah mereka wajib ditaati 

selama tidak bertentangan dengan perintah Allah dan Rasul-Nya (Mohamad, 1992d, hlm. 

90). 

Ketiga, moderasi dalam beragama. Dalam hal ini moderasi dimaknai tidak adanya unsur 

paksaan dalam beragama, tidak melampaui batas sebagaimana yang telah dipaparkan 

sebelumnya, dan harus memahami agama secara proporsional. Bukankah dilihat pada 

zaman ini sikap memaksa dan melampaui batas dalam beragama sering terjadi. 

Akibatnya perpecahan antar umat beragama pun timbul. Hal-hal seperti ini akan terus 

terjadi selama umat manusia tidak memahami agama secara proporsional. 

 

Horizon Kekinian 

Ketika menerapkan teori horizon kekinian Gadamer (Gadamer, 2006, hlm. 305), 

sebelumnya peneliti sebagai pembaca harus melebarkan horizon kekiniannya sampai 

menjangkau horizon-horizon masa silam untuk memahami teks secara kreatif. Oleh sebab 

itu, peneliti sebelumnya membahas horizon penafsir, horizon teks, historisitas dan 

horizon penafsiran (Rahardjo, 2020, hlm. 65). Hasilnya, peneliti melihat setidaknya 

diperoleh tiga peran penting moderasi Sonhadji. Pertama, berfungsi sebagai elemen dasar 

untuk menyelidiki konflik sosial keagamaan yang sedang marak-maraknya. Kedua, 

sebagai usaha memecahkan konflik yang ada. Ketiga, sebagai aspek dasar pedoman hidup 

yang aman, tentram dan damai mulai di dunia sampai di akhirat kelak berdasarkan 

ajaran al-Qur`an. 

Moderasi Sonhadji memiliki keterlibatan secara praktis dalam membina kualitas moral 

dan kepribadian seseorang. Dalam artian, moderasi yang telah dihadirkan oleh Sonhadji 

bisa menjadi bahan pertimbangan dalam menilai kasus tindakan tertentu yang diduga 

ekstrem. Selain itu, penafsiran moderasi Sonhadji juga bisa dijadikan sebagai acuan dalam 

memahami dan menerapkan ayat-ayat dalam bersosialisasi agar tercapai kehidupan yang 

tentram dan nyaman baik dunia maupun di akhirat. Moderasi Sonhadji mengajarkan 

seseorang untuk berada pada posisi tengah-tengah atau berlaku seimbang dalam 

menjalankan ibadah dan bersosialisasi baik terhadap sesama muslim maupun sesama 

manusia. 

Seharusnya, karya dan pemikiran Sonhadji ini harus kembali ditilik oleh tokoh pemimpin 

Singapura. Karena penulis mendapatkan berita ketika Menag menggelar pertemuan 

digital dengan Duta Besar Singapura, Anil Kumar Nayar. Di mana Singapura 

mengapresiasi cara Indonesia menangani perbedaan pandangan keagamaan (Indonesia, 

2021). Seharusnya melalui salah satu karya anak bangsanya meskipun statusnya 

perantau, bisa menjadi acuan dalam menangani perbedaan pendapat keagamaan dalam 

negaranya. 

Untuk lebih jelasnya, dengan merujuk surah al-Baqarah ayat 143 yang telah penulis 

jabarkan sebelumnya, dapat dipahami bahwa sikap moderasi dapat diimplementasikan 

pada masa kini. Karena moderasi merupakan upaya kreatif untuk mengembangkan sikap 

seimbang dan adil yang sesuai dengan ajaran agama di tengah menghadapi maraknya 

berbagai kendala, seperti antara klaim kebenaran absolut dan subjektivitas, kemudian 

antara interpretasi literal dan penolakan yang arogan terhadap ajaran, dan juga antara 

radikalisme dan sekuralisme. 
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Implementasi dari sikap moderasi ialah taat pada aturan negara sebagaimana yang 

tersirat di dalam surah an-Nisā` 59. Seorang moderat itu selalu memprakarsai segala 

kebaikan untuk kemaslahatan hidup manusia, seimbang dalam memahami segala prinsip 

dalam kehidupan baik itu dalam ranah sosial maupun dalam ranah spritualitas secara 

proporsional. Karena jika tidak memahami secara proporsional, kesejahteraan tidak akan 

tercipta. Makna ini tersirat dalam surah Ali Imran ayat 110. Tidak kalah pentingnya, 

implementasi moderasi sebagaimana yang terkandung dalam surah al-An`ām ayat 108 

berarti juga harus meninggalkan perilaku menganggap agama sendiri paling benar. Islam 

memang memerintahkan agama lain untuk masuk Islam, tetapi tidak dengan cara 

menghina agama lain. 

Selain itu, bersikap moderat juga memiliki arti mampu mengidentifikasi hal-hal mana 

yang lebih diprioritaskan dibanding mementingkan kepentingan pribadi. Terlebih lagi 

dalam menegakkan keadilan dalam sebuah pengadilan, baik hakim maupun saksi harus 

mengesampingkan kepentingan pribadinya hal ini dengan tegas Allah jelaskan dalam 

surah al-Maidah ayat 8. Moderasi tidak akan terwujud jika masih ada individu-individu 

atau kelompok yang mementingkan pihaknya sendiri. Dengan demikian, 

mengimplementasikan moderasi dalam ruang lingkup yang besar akan mampu 

melahirkan individu-individu yang senantiasa menjunjung tinggi kualitas moral, 

identitas, integritas, serta prestasi-prestasi yang dapat membawa peradaban relatif lebih 

baik dan bermutu (tahaḍḍur). 

 

SIMPULAN 

Menilik ayat-ayat moderasi dalam Tafsir al-Qur`an ‘Abru al-Aṡīr dalam perspektif 

hermeneutika Gadamer menghadirkan gagasan baru dari moderasi. Melalui rekam jejak 

kehidupan sosio-agama, pengalaman dan ilmu pengetahuan Sonhadji penulis sebagai 

pembaca menyimpulkan bahwa Sonhadji memandang moderasi sebagai pemikiran yang 

tujuannya untuk kebaikan umat Islam dan Negara. Fenomena yang terjadi pada masanya 

memengaruhi pemahamannya dalam menginterpretasi ayat-ayat moderasi dengan 

mengkondisikan pemahaman masyarakat Islam yang hidup ditengah kemajemukan latar 

belakang agama yang berbeda di Singapura yang sekular. Dari sisi horizon teks, ayat-ayat 

moderasi berbicara tentang tata cara berinteraksi sosial, bernegara dan beragama dengan 

benar. Peleburan horizon Sonhadji dan teks menghasilkan meaningful sense pada 

penafsiran ayat-ayat tersebut. Moderasi secara objektif adalah perilaku yang menegakkan 

keadilan, pertengahan, menciptakan perdamaian, mengedepankan pendapat bersama, 

menghargai agama orang lain, menaati pemimpin yang sesuai dengan syariat agama, dan 

memahami agama secara proporsional. Dalam horizon kekinian, moderasi Sonhadji dapat 

menjadi tumpuan dalam menyelidiki dan meminimalisir timbulnya perpecahan umat. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdillah, N. (2016). Madzhab dan Faktor Penyebab Terjadinya Perbedaan. Fikroh: Jurnal 

Pemikiran dan Pendidikan Islam, 8(1), 20–38. https://doi.org/10.37812/fikroh.v8i1.20 

An-Naisaburi, A. al-H. A. I. A. al-Wahdi. (1991). Asbabun Nuzul. Dar al-Fikri. 

Asari, A. S. (2016). History and Development of Tafsir in Southeast Asia (indonesia, 

Malaysia, Brunei Darussalam, Singapore and Thailand). Misykat: Jurnal Ilmu-Ilmu 

Al-Quran, Hadist, Syari’ah Dan Tarbiyah, 1(2), 171. 

https://doi.org/10.33511/misykat.v1n2.171 



Nama-nama penulis, Judul…│11 

Gadamer, H.-G. (2006). Truth and Method. Continuum. 

Hamisan, N. S. (2014). Gaya Persembahan Tafsir Al-Azhar dan Tafsir ‘Abr Al-Athir: Satu 

Perbandingan Bagi Penafsiran Surah Al-Mujadalah. Maʿālim al-Qurʾān wa al-

Sunnah, 9(10). https://doi.org/10.33102/jmqs.v9i10.92 

Hassan, M. H., & Bahari, M. (2020). Pemikiran Wasatiy Almarhum Ustaz Ahmad Sonhadji 

Dalam Membentuk Identiti Masyarakat Islam Singapura. 

https://www.researchgate.net/publication/340375082 

Ibrahim, M., Zin, M. Z. M., Sakat, A. A., Mohd, M. R., Kadir, M. N. A., Awang, J., 

Muhamad, S., Ali, M. A. M., Amin, K. M., & Majid, L. A. (2011). Development of 

Quranic Exegesis In Malay Archipelago: A Special Reference To Malaysia. 5(5), 452–455. 

Indonesia, & Indonesia (Ed.). (2019). Moderasi beragama (Cetakan pertama). Badan Litbang 

dan Diklat, Kementerian Agama RI. 

Indonesia, K. A. R. (2021). Singapura Apresiasi Penanganan Perbedaan Pandangan Keagamaan 

di Indonesia. https://kemenag.go.id/read/singapura-apresiasi-penanganan-

perbedaan-pandangan-keagamaan-di-indonesia 

Milatu, A. S. b. M. (2021). Tafsir Al-Quran: Tafsir Al-Quran di radio. 1. Pustaka Salam. 

Mohamad, A. S. (1992a). Tafsir al-Qur`an ‘Abru al-Aṡīr (Tafsir al-Qur`an di Radio) Juz 2 (2 

ed.). Pustaka al-Mizan. 

Mohamad, A. S. (1992b). Tafsir al-Qur`an ’Abru al-Atsir (Tafsir al-Qur`an di Radio). 6 (Cet. 2, 

Juz 6). Pustaka al-Mizan. 

Mohamad, A. S. (1992c). Tafsir al-Qur`an ’Abru al-Atsir (Tafsir al-Qur`an di Radio). 7 (Cet. 2, 

Juz 7). Pustaka al-Mizan. 

Mohamad, A. S. (1992d). Tafsir al-Qur`an ’Abru al-Atsir (Tafsir al-Qur`an di Radio) Juz 5 (2 

ed.). Pustaka al-Mizan. 

Muzir, I. R. (2020). Hermeneutika Filosofis Hans-Georg Gadamer. Ar-Ruzz Media. 

Rahardjo, M. (2020). Hermeneutika: Menggali Makna Filosofis Teks (Cet. 1-xxxii). Intrans 

Publishing. 

Said, H. A. (2018). Mengenal Tafsir Nusantara: Melacak Mata Rantai Tafsir Dari 

Indonesia, Malaysia, Thailand, Singapura Hingga Brunei Darussalam. Refleksi, 

16(2), 205–231. https://doi.org/10.15408/ref.v16i2.10193 

Sayono, J. (2021). Langkah-Langkah Heuristik dalam Metode Sejarah di Era Digital. 

Sejarah dan Budaya : Jurnal Sejarah, Budaya, dan Pengajarannya, 15(2), 369. 

https://doi.org/10.17977/um020v15i22021p369-376 

Shihab, M. Q. (2015). Tafsîr Al-Mishbâẖ. 1 (Ed. rev). Lentera Haiti. 

Sudrajat, A. (t.t.). Perkembangan Islam di Singapura. Diambil 15 September 2022, dari 

http://staffnew.uny.ac.id/upload/131862252/penelitian/Perkembangan+Islam+di+Si

ngapura.pdf 

Sulaiman, N. binti. (2010). Isu-Isu Akidah Terpilih dalam Tafsir ‘Abr Al-Athir Karya Ahmad 

Sonhadji [Disertasi]. Universiti Malaya Kuala Lumpur. 

Suratman, N. (1997). Menyongsong arus: Biografi Ustaz Ahmad Sonhadji Mohamad. Pustaka 

ASB Mohamad. 

Thaha, M. Q. bin, & Abdullah, W. N. bin W. (2019). Isu-isu Sosio-Agama dan Khutbah Ahmad 

Sonhadji Mohamad Tahun 1971-1980. 

https:www.mks.org.sg/product/jurnaljeelqurani-t5/ 

Yusoff, M. Y. Z. H. M. (2000). A Studi of Tafsir ‘Abr al-Athīr and Sonhadji’s Methodology in 

Tafsīr al-Qur`ān. University of Wales Trinity Saint David. 

 


